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	[Berita sebelum diedit]

DUIT HABIS, NYAWA MELAYANG
      Bandung 23/8 (ANTARA) - Ds (32) Warga kampung Rambipuji Jember Jawa Timur, diadili di Pengadilan Negeri ( PN ) Bandung, Rabu (23/8) dengan dakwaan melakukan pembunuhan terhadap Lina Marlina (20). Dalam sidang yang di pimpin Hakim Ketua Yance S.H, Jaksa Penuntut Umum ( JPU ) H. Nana Sutisna S.H, menjerat terdakwa dengan pasal berlapis. Nana menuduh terdakwa telah melanggar pasal 338 dan pasal 351 ayat 1 KUHP tentang pembunuhan dan penganiayaan yang menyebabkan kematian.  

         Kejadiannya berawal hari Rabu (1/5) sekitar pukul 14.30 Wib bertempat di rumah kontrakan terdakwa. Korban yang tidak lain Pacar terdakwa, menagih uang sebesar Rp.100.000,- yang rencananya akan dibelanjakan sarung Hand Phone, namun terdakwa tidak memberikannya. Alasannya uang tersebut telah dibayar dengan pulsa yang di isikan ke hand phone korban, dan membayar traktir makan. Tetapi korban tidak menerima alasan itu. Hingga cekcok mulutpun terjadi, dan berujung pada bentrok fisik, terdakwa menampar korban dan korbanpun membalasnya. 

      Menerima perlawanan tersebut, terdakwa kembali menyerang korban dengan mencekik lehernya hingga menghembuskan  nafas terakhir. Melihat korban yang sudah tidak bernyawa terdakwapun panik, untuk menghilangkan jejak, terdakwa membuang mayat korban ke lapangan PJKA Kiara Condong Bandung pada pukul 02.00 Wib. Sebelum membuang mayat korban terdakwa menyobek pakaian korban, hingga hanya  pakaian dalam saja yang tertinggal di tubuh si korban. Sementara itu, pakaian lainnya 

dimasukan kedalam tas milik korban.  Sidang perkara pembunuhan ini akan dilanjutkan pada hari  Senin (4/9) dengan agenda keterangan dari tim Dokter yang mengotofsi  korban .


	[Berita sesudah di edit]
23/8/2006 15:23:41

IBU KOTA DAN DAERAH

NAGIH UANG, NYAWA MELAYANG

    Bandung, 23/8 (ANTARA) - Ds(32) Warga Kp.Rambipuji,Jember Jawa Timur, 

Di adili di Pengadilan Negri(PN) Bandung,Rabu dengan dakwaan melakukan Pembunuhan terhadap Lina Marlina(20).
     Dalam sidang yang dipimpin Hakim Ketua Yance.SH,Jaksa penuntut umum (JPU) Nana Sutisna SH,menjerat terdakwa dengan pasal berlapis. Nana menuduh terdakwa telah melanggar pasal 338 dan pasal 351 ayat 1 KUHP tentang Pembunuhan dan Penganiayaan yang menyebabkan kematian.

       Kejadiannya berawal hari Rabu 1 Mei sekitar pukul 14.30 bertempat di rumah

kontrakan terdakwa, korban yang tidak lain Pacar terdakwa, menagih uang Rp.100.000 yang rencananya akan dibelanjakan sarung Hand Phone (Hp), namun terdakwa tak memberikannya, alasannya uang itu telah dibayar dengan

pulsa yang di isikan ke HP Korban, dan mentraktir makan korban. tapi korban tak menerima alasan itu, hingga cekcok mulutpun terjadi,dan berujung pada bentrok fisik.
       Terdakwa menampar pipi Korban dan korbanpun membalasnya. Menerima perlawanan itu,terdakwa kembali menyerang korban dengan mencekik  lehernya hingga menghembuskan nafas terakhir. 
      Melihat korban sudah tidak bernyawa terdakwa panik,untuk menghilangkan jejak,terdakwa membuang mayat korban kelapangan PJKA Kiara Condong pada pukul 02.00 Wib.         Sebelumnya, terdakwa menyobek pakaian korban, hingga tinggal pakaian dalam. sementara itu, pakaian lainnya dimasukan kedalam tas korban. Sidang dilanjutkan Senin (4/9) Mendatang dengan agenda keterangan dari tim Dokter yang mengotofsi korban.

 (U.S033) 23-08-2006
15:43

	[Berita sebelum di edit]
NGAKU SOPIR BUS, TIPU DUA ORANG PENCARI KERJA
   Bandung 24/08 (ANTARA) – Ag(38) terdakwa telah mengaku-ngaku sebagai salah satu sopir bus Gala Utama, dengan cara memperdayai korban memberikan pekerjaan sebagai kondektur bus gala utama terhadap Ahmad dan Siska. 
    Tetapi sebelum mereka berdua akan masuk kerja sebagai kondektur tersebut, kedua korban harus menyetorkan uang kepada Ag masing-masing sebesar Rp 200.000,- serta menyerahkan KTP, dimana supaya kedua korban tersebut percaya akan pekerjaan yang ditawarkan Ag.
     Tetapi setelah kedua korban membereikan uang tersebut kepada Ag, tedakwa tidak pernah ada kabar lagi. Dan selanjutnya kedua korban merasa tertipu. Sementara itu korban melaporkan kasus tersebut  terhadap Polresta Bandung Timur.

    Terdakwa Ag akhirnya diringkus oleh Asep(keluarga korban) setelah dia melihat Ag sedang berada didalam Bus Gala Utama  diterminal Leuwi Panjang Bandung sekitar pukul 18:00 Wib.

     Di Pengadilan Negeri Bandung (PNB) Ag di jerat dengan pasal  378 perihal tentang penipuan dan merugikan orang lain. Sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Handoko SH, dan Jaksa Penuntut Umum (JPU) Siska SH,
     Hakim Ketua Handoko SH, menunda persidangan dan akan dilanjutkan pada hari Kamis tanggal 31 Agustus 2006 . Dimana didalam persidangan lanjutan akan mendengarkan agenda keterangan para saksi dan kedua korban.
	[Berita sesudah di edit]
24/8/2006 14:07:23

IBU KOTA DAN DAERAH

SOPIR BUS GADUNGAN GALA UTAMA

    Bandung, 24/8 (ANATARA) - Tersangka Ags (38) warga Tegalega Bandung terbukti bersalah setelah mengaku - ngaku sebagai salah satu sopir Bus Gala Utama dan menipu korban Ahmad dan Siska, dengan modus akan memberikan kerja sebaga kondektur Bus Gala Utama. 

     Kejadian ini berawal pada hari selasa (23/5) dimana Ags menawarkan pekerjaan terhadap Ahmad dan Siska sebagai kondektur Bus Gala Utama. Kedua korban harus memberiakan biaya sebesar Rp.200.000 dan menyerahkan photo copy KTP, dimana tindakan tersebut agar kedua 

korbannya  percaya terhadap Ags(Tersangka). 
       Setelah kedua korban memberikan uangterhadap Ags, tersangka tidak ada kabarnya lagi dan kemudian kedua korban merasa tertipu oleh tingkah Ags. Setelah 1 minggu dari kejadian Asep(Saudara korban) melihat Ags sedang berada di terminal Leuwi Panjang Bandung, dan tanpa ragu lagih Asep meringkus Ags kemudian diserahkan ke Polres Bandung Timur sekitar pukul 18.00 WIB. 
     Dan setelah ditanyakan oleh korban 

kepada perusahaan Bus Gala Utama ternyata Ags bukan karyawan dari Bus Gala Utama.Di Persidangan Negri Bandung(PNB) Ags mengakui atas tindakan salahnya, dan uang tersebut telah digunakan Ags untuk biaya pengobatan anaknya yang sakit.
     Ags di tuntut oleh Jaksa Penuntut Umum(JPU) Chatrin  dengan tuduhan penipuan dan melanggar pasal 378 KUHP. Sidang tersebut dipimpin Oleh Hakim Ketua Handoko S.H. Handoko menunda sidang tersebut dikarenakan belum mendengar keterangan saksi dan korban. Sidang akan dilanjutkan pada hari Kamis (31/8).
(U.S033) 14:31




2.1.1    Deskripsi Kegiatan pkl di LKBN ANTAR

Rabu, 23 Agustus 2006

       Penulis meliput persidangan kasus pembunuhan terhadap Siswi SMK oleh pacarnya sendiri didaerah Kiara Condong Bandung.

23/08/2006   15:23

IBU KOTA DAN DAERAH

NAGIH UANG, NYAWA MELAYANG
      Bandung 23/8 ( ANTARA ) - Ds (32) Warga kampung Rambipuji Jember Jawa Timur, diadili di Pengadilan Negeri ( PN ) Bandung, Rabu (23/8) dengan dakwaan melakukan pembunuhan terhadap Lina Marlina (20). Dalam sidang yang di pimpin Hakim Ketua Yance S.H, Jaksa Penuntut Umum ( JPU ) H. Nana Sutisna S.H, menjerat terdakwa dengan pasal berlapis. Nana menuduh terdakwa telah melanggar pasal 338 dan pasal 351 ayat 1 KUHP tentang pembunuhan dan penganiayaan yang menyebabkan kematian.  Kejadiannya berawal hari Rabu (1/5) sekitar pukul 14.30 Wib bertempat di rumah  kontrakan terdakwa. Korban yang tidak lain Pacar terdakwa, menagih uang sebesar Rp.100.000,- yang rencananya akan dibelanjakan sarung Hand Phone, namun terdakwa tidak memberikannya. Alasannya uang tersebut telah dibayar dengan pulsa yang di isikan ke hand phone korban, dan membayar traktir makan. Tetapi korban tidak menerima alasan itu. Hingga cekcok mulutpun terjadi, dan berujung pada bentrok fisik, terdakwa menampar korban dan korbanpun membalasnya.  Menerima perlawanan tersebut, terdakwa kembali menyerang korban dengan mencekik lehernya hingga menghembuskan  nafas terakhir. Melihat korban yang sudah tidak bernyawa terdakwapun panik, untuk menghilangkan jejak, terdakwa membuang mayat korban ke lapangan PJKA Kiara Condong Bandung pada pukul 02.00 Wib. Sebelum membuang mayat korban terdakwa menyobek pakaian korban, hingga hanya  pakaian dalam saja yang tertinggal di tubuh si korban. Sementara itu, pakaian lainnya dimasukan kedalam tas milik korban.  Sidang perkara pembunuhan ini akan dilanjutkan pada hari Senin (4/9) dengan agenda keterangan dari tim Dokter yang mengotofsi  korban .

(U.S033) 23-08 2005 15:23:41
Kamis, 24 Agustus 2006

       Penulis meliput persidangan kasus saopir  P.O. Gala Utama gadungan yang menipu dua orang yang mencari kerja .
24/08/206 14:07

IBU KOTA DAN DAERAH

SOPIR BUS GADUNGAN GALA UTAMA
      Bandung, 24/8 (ANATARA) - Tersangka Ags (38) warga Tegalega Bandung terbukti  bersalah setelah mengaku - ngaku sebagai salah satu sopir Bus Gala Utama dan menipu korban Ahmad dan Siska, dengan modus akan memberikan kerja sebaga kondektur Bus Gala Utama. Kejadian ini berawal pada hari selasa  (23/5) dimana Ags menawarkan pekerjaan terhadap Ahmad dan Siska sebagai kondektur Bus Gala Utama. Kedua korban harus memberikan biaya sebesar Rp.200.000 dan foto cofy KTP, dimana tindakan tersebut agar kedua korbannya percaya terhadap Ags ( tersangka ). Setelah kedua korban memberikan uang kepada Ags, tersangka tidak ada kabarnya lagi dan kemudian kedua korban merasa dirinya telah tertipu oleh tingkah Ags. Setelah satu minggu dari kejadian, Asep ( Saudara Korban) melihat Ags sedang berada di terminal Leuwi Panjang Bandung, dan tanpa ragu lagi kemudian Asep meberanikan diri untuk meringkus Ags dan membawanya ke Polres Bandung Timur sekitar pukul 18.00 wib. Dan setelah ditanyakan oleh kedua korban ke perusahaan Bus Gala Utama ternyata Ags bukan karyawan dari perusahaan Bus tersebut. Di Pengadilan Negeri ( PN ) Bandung, Ags mengakui atas tindakan salahnya, dan uang dari kedua korban telah digunakan Ags untuk biaya pengobatan anaknya yang sakit. Ags dituntut oleh Jaksa Penuntut Umum ( JPU ) Chatrin SH, dengan tuduhan penipuan dan melanggar pasal 378 KUHP dengan ancaman vonis kurungan selama tiga tahun penjara. Sidang tesebut dipimpin oleh Hakim Ketua Handoko SH, Handoko menunda sidang  dikarenakan belum mendengar keterangan kedua korban dan saksi. Siding akan dilanjutkan pada hari Kamis  ( 31/8 )  dengan agenda keterangan para saksi dan kedua korban.

(U.S033) 24-08-2006 14:07
Senin, 28 Agustus 2006 

       Penulis meliput aksi demo Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) se-Bandung Raya yang menentang aksi premanisme di IKIP Mataram.

28/08/2006    17:13:10

IBU KOTA DAN DAERAH

SEWA PREMAN UNTUK MENGAMANKAN KAMPUS
      Bandung, 28/8 (ANTARA) - Solidaritas Mahasiswa UPI Bandung dan KAMMI menggelar aksi demo menyangkut atas terjadinya sengketa perebutan Kampus IKIP Mataram ( Nusa Tenggara Barat ). Didalam aksinya para Mahasiswa pada hari senin (28/8  ) menggelar aksinya dari Gedung Sate Bandung sampai ke Kampus - Kampus yang ada didaerah Dipati Ukur dengan membawa sepanduk dan menyanyikan yel - yel anti kekerasan dan menentang aksi premanisme di IKIP Mataram. Kejadian ini berawal dari sebuah bentrokan yang mengakibatkan empat mahasiswa luka parah dan satu diantaranya mahasiswa yang bernama M.Ridwan meninggal dunia, akibat ditusuk oleh sejumlah preman yang diduga telah mendapatkan Sk oleh ketua yayasan pembina IKIP Mataram sebagai petugas keamanan di Kampus. Bentrok fisik berawal dari unjuk rasa dari sebuah Badan Eksekutif Mahasiswa ( BEM ) IKIP Mataram yang memprotes sikap Kampus yang mempekerjakan preman untuk menjaga keamanan.      Sungguh ironis Kampus pendidikan yang didalamnya terdapat orang-orang yang berpendidikan bahkan kampus yang mencetak generasi ahli yang terdidik lebih mempercayakan keamanan Kampus kepada preman-preman,dan tidak lagi mempercayai pihak keamanan yang berwenang. Sebagai Solidaritas Mahasiswa UPI Bandung Dan KAMMI ( Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia ) menyatakan sikap,menolak premanisme Kampus, bersihkan kampus dari tindakan kekerasan, meminta secepatnya kepada pihak yang berwenang untuk mengusut tuntas sesuai hukum yang berlaku dan mempertanggung jawabkan kasus yang menimpa Kampus IKIP Mataram, mengembalikan citra Kampus pendidikan dari corengan hitam tindakan anarkis. Dan aksi inipun berakhir setelah para Mahasiswa yang menggelar demo membubarkan diri setelah mendapat sambutan dari Hima UNIKOM Bandung  STIMIK Jabar, ITHB, STIEB dan UNPAD,akan ikut serta mendukung para demonstran demi mengusut tuntas atas kejadian kekerasan di Kampus Mataram.

(U.S033) 17:13

Selasa, 29 Agustus 2006

       Penulis meliput persidangan perihal kasus pengedaran ganja terahadap para pelajar didaerah Kiaracondong Bandung.
29/08/2006   15:30:31

IBU KOTA DAN DAERAH

PENGEDAR GANJA DIVONIS DUA TAHUN ENAM BULAN PENJARA
      Bandung, 29/8 (ANTARA) - Seorang pengangguran AR (23) warga Kiaracondong Kota Bandung diganjar hukuman kurungan dua tahun enam bulan oleh  Pengadilan Negeri Bandung, Selasa, setelah terbukti menyimpan dan mengedarkan tiga linting ganja. Terdakwa yang hanya lulusan SMP swasta di Kota Bandung itu dinyatakan bersalah melanggar UU No.22 Tahun 1997 tentang penyalah gunaan narkotika jenis ganja sebanyak tiga paket kecil. Putusan Majelis Hakim PN Bandung yang dibacakan oleh Hakim Ketua, Handoko SH itu lebih ringan dari tuntutan Jaksa Panuntut Umum (JPU) Tanamal SH yang menuntutnya tiga tahun penjara. Dalam persidangan terdakwa AR mengaku,  barang haram jenis ganja itu sebagian dipergunakannya sendiri dan juga diedarkan di kalangan pelajar di Kiaracondong dan sekitarnya. Penangkapan terhadap terdakwa berawal dari kecurigaan masyarakat setempat terhadap pemuda tersebut yang disinyalir sering melakukan transaksi narkoba di kalangan pelajar. Informasi itu ditindak lanjuti oleh jajaran Reserse Narkoba Polresta Bandung Tengah yang langsung melakukan penyelidikan. Setelah meyakini terdakwa mengedarkan narkoba, polisi menggerebeg dan menyisir rumah pemuda itu pada Mei 2006 lalu. Polisi yang melakukan  penyisiran menemukan tiga paket kecil ganja di kamar terdakwa AR yang disembunyikan di dalam lemari pakaian. Polisi akhirnya  menangkap  pemuda itu sekaligus mengamankan barang bukti tiga paket kecil ganja kering siap edar. Terdakwa mengaku satu paket kecil ganja tersebut dijual Rp.50.000 kepada para pemuda dan palajar di sekitar tempat tinggalnya. Setelah melewati masa persidangan dan mendengarkan keterangan saksi serta dikuatkan oleh bukti-bukti,  Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bandung akhirnya menyatakan terdakwa terbukti melakukan tidak pidana penyalahgunaan narkoba jenis ganja dengan hukuman kurungan dua tahun enam bulan penjara.

(U.S033) 29-08-2006 15:30

Senin 4 September 2006

       Penulis meliput persidangan perihal kasus tiga tedakwa pencurian Ruko didaerah Sadang Serang Bandung.
4/09/2006  16:00:55
IBU KOTA DAN DAERAH

GAGAL MENCURI, DUA DARI TIGA PELAKU PENCURIAN DIANCAM HUKUMAN TIGA TAHUN PENJARA SATU BURON
      Bandung, 4/9 (ANTARA) - KT (35) warga Desa Dlisan Rt 04/03 Kecamatan Limpung, Batang, Jateng dan KS (32) warga Jalan Masjid, Cidodol RT 08/12 Kelurahan Grogol Selatan, Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, diancam hukuman masing-masing tiga tahun penjara oleh Pengadilan Negeri ( PN ) Bandung, Senin. Dalam sidang perkara pidana pencurian yang dipimpin oleh Hakim Ketua Yance Sihombing SH, Jaksa Penuntut Umum ( JPU ) Emanuel Ahmad SH mengatakan, pihaknya mendakwa kedua pemuda tersebut dengan pasal 363 ayat 1 KUH-Pidana tentang percobaan pencurian, dengan ancaman hukuman tiga tahun penjara. Menurut Emanuel, kedua terdakwa bermaksud melakukan pencurian di sebuah toko grosir yang berada di kawasan Sadang Serang Bandung pada Senin (12/6). Kedua terdakwa bersama Yono ( Buron ) dengan menggunakan mobil Suzuki Carry, berangkat dari Jakarta menuju Bandung dengan maksud untuk melakukan pencurian. Sesampainya di Kota Bandung,  kedua terdakwa langsung menuju sasaran yang telah ditargetkan, yakni sebuah toko grosiran. Dengan menggunakan linggis yang telah di persiapkan, Yono membuka pintu toko, ternyata setelah berhasil membuka pintu toko masih ada lagi pintu ke dua yang masih terkunci.  Pada saat akan membuka pintu yang ke dua, tiba-tiba datang satu unit mobil petugas kepolisian setempat yang tengah berpatroli rutin. Polisi yang curiga dengan ketiga pemuda itu langsung menghampirinya dan mencoba menghalangi jalan mobil para terdakwa. Saat akan ditangkap Yono langsung melarikan diri dengan kedua terdakwa, sehingga polisi terpaksa memberikan tembakan peringatan. Namun demikian ketiga pelaku tidak menggubrisnya dan masih terus berlari. Namun sial bagi kedua terdakwa KT dan KS, keduanya dapat dibekuk oleh petugas kepolisian setelah dilumpuhkan dengan timah panas yang bersarang di masing-masing kaki sebelah kiri mereka. Sedangkan  Yono berhasil lolos dari kejaran aparat Kepolisian Bandung Tengah.   Sidang akan dilanjutkan pada hari Senin (11/9) dengan agenda pemeriksaan saksi-saksi termasuk saksi polisi yang menembak kedua terdakwa.

(U.S033) 4 – 09 -2006 16:00

Rabu, 6 September 2006

       Penulis meliput persidangan perihal kasus penipuan terhadap pacarnya sendiri sehingga korban menelan kerugian sebesar Rp.10.000.000. kejadian ini terjadi didaerah Cicaheum Bandung. 

6/09/2006 14: 16:13
IBU KOTA DAN DAERAH

DS DISIDANGKAN DIPENGADILAN NEGERI BANDUNG AKIBAT MENIPU PACARNYA
      Bandung, 6/11 (ANTARA) - DS (25) Warga Jl.Abdul Gani No.120 CicaheumBandung, dimeja hijaukan di Pengadulan Negeri ( PN )Bandung Rabu (6/11), akibat telah melakukan perbuatan penipuan terhadap pacarnya sehingga korban menelan kerugian sebanyak Rp10.000.000. Dalam Sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Yance,SH, Jaksa Penuntut Umum ( JPU ) Didi Aryadi,SH menjerat terdakwa DS dengan pasal 370jo pasal 65 ayat 1 KUHPtentang perbuatan merugikan orang lain dengan cara penipuan, dengan ancaman hukuman tiga tahun penjara.  Kejadian ini berawal dari keretakan rumah tangga DS dengan istrinya yang diambang perceraian pada bulan Desember 2005 yang lalu. Dimana DS sengaja mendekati Tina Oktariani ( korban ) dengan maksud ingin menjalin hubungan lagi alias pacaran. Tina akhirnya menerima juga cinta DS, dan mereka resmi kembali pacaran. Setelah DS berhasil meluluhkan hati Tina niat jahat DS mulai beraksi, dimulaidari meminjam uang SPP dan biaya skripsi jumblahnya sebesar Rp3.100.000. Tina percaya terhadap terdakwa DS karena anggapan Tina, DS merupakan pacarnya yang tidak akan mungkin menipunya. Setelah meminjam uang, DS kembali melancarkan niat jahatnya terhadap Tina, kini yang dilakukan terdakwa DS meminjam hand phone samsung type X770. Tina memberikan hand phone tersebut kepada DS. Setelah DS mendapatkan hand phone tersebut kemudian terdakwa menjualnya tanpa sepengetahuan Tina sebesar Rp150.000.  Tidak hanya uang dan hand phone saja yang jadi incaran Ds, CPU komputer, perhiasan emas berupa cincin sebesar 1,8 gram dan satu unit kalung berikit cincin emas seberat 8,750 gram berhasil dijual oleh terdakwa DS. Keseluruhan barangyang dipinjam DS dari Tina totalnya bernilai Rp.10.000.000. Uang tersebut digunakan terdakwa DS untuk kepentingan pribadi. kejadian ini terjadi dari tanggal (15/6/05) sampai dengan bulan april 2006. Tina akhirnya menyadari bahwa dirinya dimanfaatkan oleh terdakwa DS, dimana barang - barang yang telah dipinjam DS tidak kunjung dikembalikan. Akhirnya perkara ini dilaporkan oleh pihak keluarga Tina pada Kepolisian. Dan tanpa ragu lagi setelah pihak keluarga Tina memberikan laporan dan bukti - bukti yang kuat, pihak dari Kepolisian Bandung Timur menangkap terdakwa DS dirumahnya. DS resmi jadi tahanan Bandung Timur dari bulan april 2006. Sidang akan dilanjutkan Rabu (18/9).

(U.S033) 6 -09 – 2006  14:16

Kamis, 7 September 2006

       Penulis meliput persidangan perihal kasus tukang parkir didaerah Cicadas Bandung menyimpan ganja sebanyak 3,11 gram.

7/09/2006   16:41:20
IBU KOTA DAN DAERAH

TUKANG PARKIR JUAL GANJA, TERANCAM EMPAT TAHUN PENJARA
      Bandung, 7/9 (ANTARA) - Seorang tukang parkir, YN (33) warga Jalan Kadipaten  Kelurahan Antapani Kecamatan Cicadas Kota Bandung, terancam hukuman empat tahun penjara karena memiliki empat paket ganja seberat 3,11 gram  yang menurut pengakuannya untuk dikonsumsi sendiri. Dalam sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Manurung SH, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Deden Hermawan SH, menjerat terdakwa YN dengan pasal 78 ayat (1)a UU Nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika. Di hadapan majelis hakim, YN mengaku  bahwa barang haram tersebut tidak untuk diedarkan dan dijual melainkan untuk digunakannya sendiri.  Terungkapnya kasus kepemilikan ganja oleh terdakwa YN berawal informasi masyarakat yang melapor ke Polres Bandung Timur yang melaporkan pria beranak dua itu  meresahkan warga Jl.Kadipaten III karena sering menggunakan narkotika jenis ganja didaerahnya. Pihak  Polres Bandung Timur menindak lanjuti laporan itu dan melakukan penyelidikan. Dalam sebuah operasi penggerebekan petugas  menangkap YN yang sedang berkumpul di pinggir jalan di dekat rumahnya pada  Senin (12/6) sekitar pukul 19.30 WIB. Hasil penggeledahan terahadap terdakwa,  petugas menemukan empat paket ganja kecil dan satu linting ganja siap pakai didalam saku celana sebelah kanan pria itu. Terdakwa tidak bisa mengelak lagi dan langsung diboyong oleh petugas ke Mapolresta Bandung Timur dan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku. Kepada hakim, terdakwa mengaku sering bertugas sebagai tukang parkir di bawah pengaruh asap ganja. Hal tersebut membuat warga di sekitar lokasi parkir itu risih dan merasa terganggu. Sementara itu Hakim Ketua Manurung SH, menunda persidangan dan akan dilanjutkan Kamis (14/9) depan dengan agenda mendengarkan keterangan para saksi.

(U.S033) 7 – 09 – 2006  16:41
Senin, 11  September 2006

       Penulis meliput persidangan perihal kasus Calo Angkutan Umum Didaerah Leuwi Panjang Bandung karena mengedarkan ganja kering sebenyak 2 ons.

11/09/2006  17:45:15
IBU KOTA DAN DAERAH

EDARKAN GANJA, CALO ANGKOT TERANCAM SEPULUH TAHUN PENJARA
      Bandung 11/9 (ANTARA) - Cp (32) seorang calo angkutan kota (Angkot) warga Jalan Leuwi Panjang, Kota Bandung dimejahijaukan di Pengadilan Negeri Bandung, Senin, karena mengedarkan dua ons ganja kering. Dalam sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Dewi SH, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Teti SH, menjerat terdakwa Cp dengan pasal 78 ayat 1 UU RI Nomor 22 tahun 1997 tentang Narkotika. Karena memiliki dan mengedarkan narkotika golongan 1B (ganja) sebanyak dua ons, terdakwa terancam hukuman 10 tahun penjara," kata jaksa”.  Saat diperiksa majelis hakim, Cp mengungkapkan, barang haram sebanyak dua ons tersebut dibeli dari salah seorang temannya, Abdul (Buron), seharga Rp900.000. Dari hasil pembelian ganja sebanyak dua ons tersebut oleh terdakwa Cp dibagi-bagi lagi menjadi paket kecil dan dijual seharga Rp30.000 per paket hemat.  Dalam aksinya Cp sering sekali melakukan transaksi penjualan ganja di kawasan Terminal Leuwi Panjang Bandung. Meski aksinya berulang kali kepergok oleh warga di kawasan terminal antarkota tersebut, namun terdakwa Cp tetap menjual barang haram terebut.  Namun salah seorang warga yang resah dengan tingkah Cp yang sering mengedarkan ganja, akhirnya warga di daerah Leuwi Panjang melaporkan perbuatan Cp itu ke Polresta Bandung Barat.   Setelah mendapat informasi dari masyarakat pihak Kepolisian Bandung Barat segera terjun untuk memburu terdakwa Cp. Dan pada Selasa (27/6) Cp ditangkap oleh tim Reserse Narkotika Polresta Bandung Barat di areal Terminal Leuwi Panjang Bandung sekitar pukul 19.00 WIB.    Setelah ditangkap, polisi menggeledah terdakwa Cp dan menemukan sisa 9 paket kecil ganja kering dari saku celananya. Dengan ditemukannya barang haram tersebut Cp tidak dapat mengelak lagi di hadapan aparat kepolisian.  Selanjutnya aparat langsung menggelandang Cp ke rumahnya untuk mengambil sisa dari barang haram tersebut yang disembunyikan Cp, alhasil aparat berhasil menemukan ganja kering di rumah terdakwa Cp sebanyak dua ons.  Pada malam itu Cp resmi menjadi tersangka pengedar narkotika dan ditahanan di sel Mapolresta Bandung Barat, sedangkan teman terdakwa Cp, Abdul sampai saat ini masih diburu aparat kepolisian setempat.  Sidang perkara penyalahgunaan narkotika itu akan dilanjutkan hari Senin (18/9) dengan agenda pemeriksaan sejumlah saksi termasuk saksi dari pihak kepolisian yang menangkapnya.

(U.S033) 11 – 09 – 2006  17:45
Selasa, 12 September 2006

       Penulis meliput persidangan perihal kasus penganiyayaan yang dilakukan dua terdakwa geng motor “XTC” terhadap pelajar didaerah Bagus Rangin Bandung.

12/09/2006   18:00:45

IBU KOTA DAN DAERAH

DUA ANGGOTA GENG MOTOR MASING – MASING TERANCAM DUA TAHUN PENJARA
      Bandung, 12/9 (ANTARA) - AS (18) dan LA (19) dua anggota geng sepeda motor "XTC" dimejahijaukan di Pengadilan Negeri Bandung, Selasa, karena kedua terdakwa melakukan perusakan sepeda motor dan penganiayaan terhadap korban Iman.  Dalam sidang yang dipimpin Hakim Ketua Wuryanto SH, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Ahmadi SH mengatakan, kedua terdakwa terancam hukuman masing-masing dua tahun penjara karena melanggar pasal 170 ayat 1 jo pasal 460 ayat 1 KUH-Pidana tentang perusakan dan penganiayaan.   Dalam nota dakwaan, jaksa menyebutkan, kejadian penganiayaan dan perusakan berawal ketika terdakwa pulang kelulusan SMU pada Selasa (27/6), kedua terdakwa tidak langsung pulang ke rumahnya, melainkan ikut konvoi bersama delapan orang temannya yang mengikuti geng sepeda motor "XTC" diantaranya Deni, Juned, Arifin, Oka, Sandi, Tedi, Tommi dan Omen, kedelapan orang itu hingga kini masih buron. Saat diperiksa majelis hakim kedua terdakwa, AS warga Jalan Cikutra No.28 Rt06/02 Kelurahan Neglasari, Kecamatan Cibeunying Kaler, Bandung dan LA warga Jalan Hegarmanah, Kecamatan Cidadap, Bandung, mengungkapkan pada saat melakukan konvoi bersama anak-anak Geng Motor XTC, teman-temanya yang tergabung didalam Geng motor sengaja ingin membuat onar di jalanan.   Dan keributan terjadi di Jalan Bagusrangin. Ketika itu melintas sepeda motor Jupiter MX mendahului para komplotan Geng Motor, lalu oleh kedua terdakwa yang kebetulan berboncengan mengejar motor Jupiter MX, kemudian menghadang laju sepeda motor korban.   Setelah motor sasarannya berhenti, kedua terdakwa turun dari motornya dan langsung melayangkan bogem mentahnya ke muka pengendara Jupiter. Korban pun terjatuh, melihat korbannya jatuh para terdakwa kemudian menghajarnya lagi, bahkan kedelapan temannya turut menganiaya korban hingga babak belur. Para terdakwa tidak puas menganiaya korban, sasaran pun dialihkan ke motor korban, sepeda motor Jupiter MX milik korban Iman pun hancur total setelah para Geng Motor melampiaskan kemarahanya dengan memukuli sepeda motor tersebut dengan sebilah balok kayu.  Aksi dari Geng Motor terhenti setelah kerumunan warga di sekitar Jalan Bagusrangin mengejar para pelaku penganiayaan dan perusakan. Beruntung bagi kedelapan teman terdakwa bisa melarikan diri dari amukan massa.  Namun sial bagi kedua terdakwa AS dan LA tertangkap oleh warga sehingga dihakimi massa. Meski sempat dihajar massa, nyawa kedua terdakwa  dapat diselamatkan dari amuk massa setelah Kepolisian Bandung Tengah datang untuk menangkapnya.    Kedua terdakwa mengaku menyesal di hadapan Hakim Wuryanto SH. Sidang perkara penganiayaan dan perusakan akan dilanjutkan Selasa (19/9) dengan agenda pemeriksaan sejumlah saksi. (U.S033) 12-09-2006
Kamis, 14 September 2006

       Penulis meliput persidangan perihal pengangguran yang memiliki ganja kering sebanyak 4,75 gram didaerah Dayeuh Kolot Kab. Bandung.

14/11/2006  17:33:29

IBU KOTA DAN DAERAH

KONSUMSI GANJA PENGANGGURAN DIANCAM TIGA TAHUN PENJARA
        Bandung, 14/9 (ANTARA) - EH (21) Seorang pengangguran warga Jalan.Sayuran No.15 Rt 01/08 Desa Cangkuang Kulon Dayeuh Kolot Kabupaten Bandung, terancam tiga tahun penjara karena memiliki enam paket kecil ganja seberat 4,75 gram yang menurut pengakuannya untuk dikonsunsi sendiri.    Dalam sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Hutapea SH, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Andi M Arief SH, menjerat terdakwa EH dengan pasal 78 ayat (1)a UU RI No.22 tahun 1997 tentang narkotika. Dihadapan Majelis Hakim, EH mengaku bahwa barang haram tersebut tidak untik diedarkan dan dijual melainkan untuk dikonsumsinya sendiri. Terungkapnya kasus kepemilikan ganja berawal dari informasi masyarakat yang melapor ke Polresta Bandung Tengah yang melaporkan pria pengangguran itu meresahkan warga Desa Cangkuang Kulon karena sering menggunakan narkotika jenis ganja didaerahnya.  Pihak Polresta Bandung Tengah menindak lanjuti laporan dari warga Desa Cangkuang Kulon dan langsung melakukan penyelidikan. Dalam sebuah operasi penggerebekan Petugas menangkap EH dirumahnya Minggu (28/5) sekitar pukul 21.00 WIB. Hasil penggeledahan dirumah terdakwa, Petugas menemukan enam paket kecil ganja yang disembunyikan dibawah karpet kamar terdakwa.  EH tidak bisa mengelak lagi dihadapan Aparat Kepolisian dan pada malam itu terdakwa langsung diboyong Petugas ke Mapolresta Bandung Tengah dan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku. Kepada Hakim terdakwa mengaku sering menghisap daun ganja, hal tersebut membuat warga didaerahnya risih dan merasa terganggu. Sementara itu Hakim Hutapea SH, menunda persidangan dan akan dilanjutkan Kamis (21/9) dengan agenda mendengarkan keterangan para saksi.

(U.S033) 14 – 11 – 2006   17:33

Senin, 18 September 2006
       Penulis meliput persidangan perihal kasus penggelapan penyewaan kendaraan roda empat. Kejadian ini berlangsung dari Mei 2005 hingga Juni 2006 di daerah Batu Nunggal Bandung.

18/11/2006     16:45:01

IBU KOTA DAN DAERAH
PENSIUNAN PNS DIANCAM ENAM TAHUN PENJARA
   Bandung, 18/9 (ANTARA) - TT (66) Seorang pensiunan PNS Warga Jalan Parakan Wangi No.14 Rt05/01 Kelurahan Batu Nunggal Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung terancam enam tahun penjara, karena menggelapkan barang berupa Mobil Toyota Kijang sewaan seharga Rp190.000.000 dengan No.Pol D-1630FN dari bulan mei 2005 sampai dengan juni 2006. Dalam sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Wuryanto SH, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Mawardi Hasyim SH, menjerat terdakwa TT dengan pasal 372 KUHP tentang penggelapan barang berupa kendaraan mobil. Awalnya TT meminjam mobil kijang sewaan dari bulan april 2004 sampai dengan april 2005 lancar didalam melakukan pembayaran sebesar Rp5.500.000 per bulan.   Namun pada bulan mei 2005 sampai dengan juni 2006 pembayaran yang dilakukan TT mengalami kemacetan, terdakwa tidak menyetorkan uang sewaan terhadap korban  (Atos Jukhaeri).    Kerugian terhadap korban ditafsirkan sebesar Rp77.000.000. Didalam penagihan yang dilakukan korban terhadap terdakwa, TT selalu menghindar dan tidak ada dirumahnya.        Korban merasa kesal melihat tingkah terdakwa yang tidak membayar uang sewaan selama hampir satu tahun lebih. Dan akhirnya korban melaporkan kasus ini kepada pihak yang berwajib.  Setelah korban melapor kepada pihak Kepolisian Bandung Tengah pihak dari Kepolisian bergegas untuk memburu terdakwa TT. Dan dengan kejelian pihak petugas Kepolisian akhirnya TT dapat diringkus oleh Mapolresta Bandung Tengah dirumahnya pada bulan juni 2006 yang lalu. TT langsung diboyong ke Mapolresta Bandung Tengah dan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku. Sementara itu Hakim Ketua Wuryanto SH, menunda persidangan dan akan dilanjutkan Senin (25/9) dengan agenda mendengarkan keterangan korban dan saksi.

(U.S033) 18 -11 – 2006    16:45

Kamis, 21 September 2006 

       Penulis meliput persidangan  kasus pengedaran daun ganja sebanyak 10 gram yang dilakukan oleh seorang pemuda didaerah Cibaduyut Bandung .

21/11/2006   14:05:10
IBU KOTA DAN DAERAH

MEMILIKI 10 GRAM GANJA, PEMUDA DIANCAM LIMA TAHUN PENJARA
      Bandung, 21/9 (ANTARA) – Bs (24) Warga Cibaduyut Blok TVRI No.101 Kota Banndung terancam lima tahun penjara, karena memiliki tujuh paket ganja sedang dan enam paket ganja kecil seberat 10 gram. Yang menurut pengakuan terdakwa barang haram tersebut untuk dijual.  Dalam sidang yang dipimpin oleh Hakim Ketua Ceppy SH, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Mawardi Hasyim SH, menjerat terdakwa dengan Pasal 78 ayat (1) b UU RI No.22 tahun 1997 tentang narkotika. Kepada Majelis Hakim, Bs mengakui bahwa ganja tersebut untuk dijual. Terdakwa mendapatkan barang haram tersebut dari salah seorang temannya yang bernama Heri (Buron). Dari tangan Heri, Bs membeli ganja seharga Rp150.000 per paket.    Dari hasil pembelian satu paket ganja tersebut oleh terdakwa dibagi - bagi lagi menjadi paketan kecil dan sedang.  Target penjualan ganja yang dilakukan terdakwa biasanya kepada kalangan pelajar SMU, dan biasa dihargai dengan Rp25.000 untuk paket kecil dan Rp40.000 untuk paket sedang. Sial bagi terdakwa Bs karena aksinya dapat dicium oleh Petugas Bandung Tengah yang mengetahui peredaran narkoba jenis ganja didaerahnya.  Aparat mendapatkan informasi tentang peredaran ganja berawal dari laporan warga setempat yang resah dengan tingkah Bs yang selalu mengedarkan ganja kepada kalangan pelajar. Juma't (05/5/06) Bs ditangkap oleh Mapolresta Bandung Tengah dirumahnya sekitar pukul 19.30 WIB. Hasil dari penggeledahan terhadap terdakwa Aparat Kepolisian menemukan ganja tujuh paket sedang dan enam paket kecil di dalam saku celana terdakwa sebelah kiri.  Dengan ditemukannya barang bukti ganja, Bs sudah tidak bisa berkutik lagi dihadapan Mapolresta Bandung Tengah. Dan pada malam itu juga Bs langsung diboyong Petugas untuk diproses sesuai dengan hukum yang berlaku. Sementara itu Hakim Ketu Ceppy SH, menunda persidangan dan akan dilanjutkan Kamis (28/9) dengan agenda mendengarkan keterangan saksi.

(U.S033) 21 – 11 – 2006   14:05

2.2  Analisa Kegiatan

        Penulis merasa beruntung mendapatkan kesempatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA. Kesempatan ini telah meberikan pengalaman khususnya dibidang jurnalistik untuk mencari berita di lapangan.  Selama penulis melakukan kegiatan PKL penulis sering mendapatkan pengarahan dari pembimbing didalam pengeditan berita yang akan di muat di LKBN Antara.

         Sebagai contoh, berikut penulis sertakan teras berita yang telah menjadi karakter LKBN ANTARA;

        Bandung, 29/8 (ANTARA) - Seorang pengangguran AR (23) warga Kiaracondong Kota Bandung diganjar hukuman kurungan dua tahun enam bulan oleh  Pengadilan Negeri Bandung, Selasa, setelah terbukti menyimpan dan mengedarkan tiga linting ganja. Terdakwa yang hanya lulusan SMP swasta di Kota Bandung itu dinyatakan bersalah melanggar UU No.22 Tahun 1997 tentang penyalah gunaan narkotika jenis ganja sebanyak tiga paket kecil.

        Teras berita yang disajikan di atas, dibentuk hanya dalam satu kalimat. Aturan itu telah menjadi kebiasaan LKBN ANTARA dalam menulis teras berita. Bahwasanya dalam membuat teras berita, dalam satu paragrap harus dibuat satu kalimat.

       Karakter teras berita seperti itu tentu saja bukan aturan baku yang harus diikuti oleh media massa yang lain. Bahkan, tidak sedikit media massa lain yang membuat teras berita terdiri dari beberapa kalimat. 

       Harus diakui bahwa karakter berita di setiap media massa pasti berbeda, misalnya dalam pembuatan judul berita atau teras berita. Selain  sebagai ciri khas, hal itu dimungkinkan sebagai strategi untuk mendapatkan pangsa pasar yang luas. Pembaca lebih menyenagi membaca sebuah berita yang ditulis secara langsung dan dikemas secara sederhana.

       Berita yang ditulis berbelit-belit, besar kemungkinan akan ditinggalkan oleh pembaca. Hal itu dikarenakan oleh terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembaca. Mereka hanya membutuhkan informasi pokok dari berita yang disajikan., tanpa harus membuang waktu membaca yang tidak penting.

       2.2.1 Definisi Berita dan Kategorinya

       Di antara para ahli Ilmu Komunikasi, belum ada kesepakatan mengenai definisi berita yang baku. Berita sulit didefinisikan karena memiliki berbagai variabel. Secara sederhana, berita dapat diartikan sebagai pelaporan informasi aktual tentang fakta-fakta yang menarik bagi sejumah besar khalayak. Definisi itu merupakan bentuk penyederhanaan dari penyataan Mitchell V.Charnley yang menyatakan, berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau penting atau kedua-duanya bagi sejumlah besar orang. 

       Esensi dari kegiatan menulis berita adalah melaporkan segala sesuatu yang dianggap penting dan bermanfaat bagi khalayak.  Berita merupakan salah satu dari produk tulisan jurnalistik yang memberi pemahaman dan informasi kepada pembaca seputar hal-hal yang mereka tidak ketahui. 

       Dalam disiplin ilmu Jurnalistik, ada mata kuliah yang mempelajari tentang bahasa jurnalistik. Hal-hal yang dipelajari dalam mata kuliah ini adalah tentang penggunaan bahasa berita yang singkat, padat, sederhana, lancar, jelas dan menarik.  Esensi dari pembelajaran mata kuliah ini adalah bagaimana membuat sebuah berita yang menarik dan memberikan kenyamanan bagi  pembaca.

       Secara umum, berita dapat dikategorikan menjadi dua kategori, yakni berita ringan (soft news) dan berita berat (hard news). Selain dua hal itu, berita dapat dibedakan menurut lokasi peristiwanya, menurut sifatnya, dan menurut materi isinya.

       Berita berat biasanya merujuk pada peristiwa yang mengguncangkan dan bersifat massal. Misalnya peristiwa gempa bumi, gunung meletus, dan sebagainya. Sementara berita ringan, lebih merujuk kepada peristiwa yang hanya bertumpu pada unsur-unsur ketertarikan manusia, misalnya pernikahan.

       Berita berdasarkan lokasi peristiwanya terbagi menjadi dua kategori, yakni peristiwa di tempat tertutup, dan peristiwa di tempat terbuka. Di tempat tertutup misalnya peristiwa sidang kabinet, seminar, dan sebagainya. Sedangkan peristiwa yang terjadi di tempat terbuka misalnya kerusuhan, bencana alam, atau perang.

       Berdasarkan sifatnya, berita dibagi menjadi berita yang diduga dan berita yang tidak diduga. Berita yang diduga adalah berita dengan peristiwa yang direncakan atau sudah diketahui sebelumnya, seperti seminar, loka karya, pemilihan umum, dan lain-lain. Sedangkan berita yang tidak diduga adalah berita yang sifat peristiwanya tiba-tiba dan tidak diketahui sebelumnya, misalnya peristiwa tabrakan, bencana alam, dan lain-lain.

       Berita menurut isinya dikelompokkan ke dalam berita politik, berita ekonomi, berita sosial, berita keagamaan, berita olah raga, berita kriminal, berita pendidikan, dan lain-lain.

       2.2.2 Nilai-nilai Berita 

       Tidak semua peristiwa dapat dijadikan sebuah berita. Lord Northcliffe merumuskan, if a dog bites a man, that’s not news, but a man bites a dog that’s news (jika anjing menggigit orang, itu bukan berita, tapi jika orang menggigit anjing, itu baru berita).

       Dari rumusan Northcliffe di atas, dapat ditarik satu kesimpulan, peristiwa yang dapat dijadikan berita, adalah peristiwa yang memiliki nilai ketertarikan. Dalam buku Jurnalistik Indonesia; menulis berita dan feature, Haris Sumadiria merinci beberapa unsur yang menjadi nilai berita, antara lain :

1. Keluarbiasaan (Unusualness)

Sesuatu yang sifatnya luar biasa, dipastikan akan mendapatkan tanggapan hangat dari pembaca. Para ahli sepakat, semakin besar keluarbiasaan suatu peristiwa, maka semakin besar pula nilai berita yang dikandungnya.

2. Kebaruan (Newness)

Berita yang tidak memperhatikan kebaruan, dipastikan akan ditinggalkan oleh pembaca, karena berita adalah semua hal yang baru. Misalnya, Presiden yang baru dilantik, pasti akan dinantikan beritanya.

3. Akibat (Impact)

Berita adalah sesuatu yang berdampak luas. Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak, atau kenaikan tarif listrik, atau segala hal yang berdampak luas bagi khalayak adalah sesuatu yang memiliki nilai berita yang tinggi.

4. Aktual (Timeliness)

Secara sederhana, aktual berarti suatu peristiwa yang baru atau sedang terjadi. Peristiwa aktual dibagi menjadi dua, yakni aktual primer dan aktual sekunder. Aktual primer adalah peristiwa yang benar-benar baru terjadi, misalnya tabrakan kereta api dengan mobil gandengan. Sedangkan aktual sekunder adalah peristiwa yang lama tapi baru terungkap sekarang, misalnya seorang Bupati  yang korupsi yang dilakukannya oleh tiga tahun yang lalu, tapi baru ketahuan.

5. Kedekatan (Proximity)

Kedekatan yang dimaksud adalah kedekatan geografis, kedekatan psikologis, dan kedekatan budaya. Kedekatan geografis menunjuk pada suatu peristiwa yang terjadi di sekitar kita. Sedangkan kedekatan psikologis lebih banyak ditentukan oleh tingkat ketertarikan pikiran, perasaan, atau kejiwaan seseorang dengan suatu objek peristiwa. Sementara kedekatan budaya ditentukan oleh kesamaan budaya antara pembaca dengan peristiwa yang diberitakan.

6. Informasi (Information)

Menurut Schramm, informasi adalah segala hal yang bisa menghilangkan ketidakpastian.

7. Konflik (Conflik)

Konflik merupakan sumber berita yang tidak pernah kering dan tidak akan pernah habis. Oleh karena itu, konflik dimasukkan kedalam kategori peristiwa yang memiliki nilai berita.

8. Orang Penting (Public Figure) 

Segala sesuatu, baik itu berupa ucapan atau tingkah laku yang datang dari seorang publik figur, maka akan dipastikan akan mendapatkan sambutan yang hangat dari pemcaca, apalagi pembacanya adalah fans si artis.

9. Kejutan (Surprising)

Kejutan adalah sesuatu yang datang secara tiba-tiba, tidak direncanakan, dan diluar perhitungan. Kejutan yang memiliki nilai berita, biasanya sesuatu yang bersifat menyenangkan. Misalnya, Persib Bandung Mengalahkan AC Mlan 8 - 0 

10. Ketertarikan manusiawi (Human Interest)
Cerita Human Interest, lebih banyak memainkan perasaan dari pada mengundang pikiran. Berita jenis ini lebih bermain pada ranah emosi, empati, dan aspek kejiwaan lainnya. Dalam melaksanakan prinsip di atas, LKBN ANTARA telah mampu memenuhinya dengan baik. Berita-berita yang ditulis di LKBN ANTARA selalu di tekankan pada nilai-nilai berita di atas. 

Berikut contoh berita yang memperhatikan nilai aktualitas ;

Bandung, 28/8 (ANTARA) - Solidaritas Mahasiswa UPI Bandung dan KAMMI menggelar aksi demo menyangkut atas terjadinya sengketa perebutan Kampus IKIP Mataram ( Nusa Tenggara Barat ).

 Liput pada hari Senin (28/8/2006) dan langsung dimuat pada hari itu juga. Hal itu disebabkan oleh karena tekhnik publikasi di LKBN ANTARA melalui media internet. 

       2.2.3 Tekhnik Peliputan

Dalam upaya mendapatkan bahan berita, penulis menempuh dua cara, yakni tekhnik observasi dan wawancara. Hal itu dilakukan untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan bahan berita. Dalam tekhnik observasi, dalam mendapatkan berita, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup, karena penulis merasakan langsung bagaimana situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

Selain melakukan observasi, tekhnik lain dalam mencari bahan berita adalah melalui wawancara. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang bisa dilakukan secara tatap muka langsung, atau melalui media telefon. Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara berita

Wawancara berita (news peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara pribadi

Wawancara pribadi (personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara ekslusif

Wawancara ekslusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu 

Wawancara sambil lalu (casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu. 

5. Wawancara keliling 

Wawancara keliling (man in the street interview) adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Dalam buku Jurnalistik Islami ; panduan praktis bagi aktivis muslim karangan Ahmad Y. Samantho dijelaskan, apabila hendak melakukan wawancara setelah ditetapkan topik dan narasumbernya, maka ada beberap pedoman yang harus diperhatikan, yaitu :

a. Tampil dengan pakaian yang sopan, rapih dan sederhana

b. Bersikap rendah hati dan percaya diri

c. Bersikap hormat dan empati kepada narasumber   

d. Membuka percakapan dengan hal-hal yang akan mengakrabkan suasana

e. Penuh perhatian dan menyimak dengan baik terhadap pemaparan narasumber

f. Fokuskan arah pembicaraan apabila jawaban narasumber menyimpang

g. Akhiri percakapan dengan baik

Tekhik wawancara, penulis gunakan dalam melengkapi bahan berita yang penulis dapatkan dilapangan. Mekanismenya dengan mendatangi langsung narasumber. 

